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ABSTRAK 
 
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate dalam menyelesaikan soal 
persamaan linear satu variabel. Pengumpulan data kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa menggunakan teknik tes, wawancara dan dokumentasi. Instrument tes yang 
digunakan adalah soal uraian yang berjumlah 2 butir soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang telah divalidasi. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan 
cara mereduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate sebanyak 16 siswa, Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota 
ternate dalam mempelajari materi persamaan linear satu variabel dengan rata-rata sebesar 
33,33 dalam kategori rendah. Siswa dengan kategori sangat tinggi hanya terdapat 1 siswa 
(6,25%) mampu menyatakan ulang konsep dengan benar namun alasan yang diberikan tidak 
lengkap, mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis dengan lengkap 
dan benar, dan mampu mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah 
lengkap dan benar. 2) terdapat 3 siswa dengan kategori tinggi (18,75%) mampu menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis lengkap dan benar dan mampu 
mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah dengan benar dan lengkap. 3) 
terdapat 9 siswa dengan kategori rendah (56,2%) mampu mengaplikasikan konsep algoritma 
namun salah dalam melakukan operasi, 4) terdapat 3 siswa dengan kategori sangat rendah 
(18,75%) tidak mampu mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah. 
 
Kata kunci: Pemahaman Konsep, Persamaan Linear Satu Variabel 
 
A. PENDAHULUAN 

 Manusia merupakan makhluk pelaku peradaban, dengan kata lain tanpa manusia maka 

perdaban tidak akan pernah ada. Sejalan dengan pendapat Puspitasari (2018: 3) bahwa suatu 

peradaban muncul karena ada yang menciptakannya yaitu diantaranya faktor manusianya yang 

melaksanakan peradaban tersebut. Sebagai makhluk yang berperan penting dalam proses 

tumbuh kembang peradaban, manusia memerlukan pendidikan agar terciptanya peradaban yang 

maju dan terarah dengan baik. Indonesia adalah salah satu Negara yang menjungjung tinggi 

pendidikan, hal ini dapat dilihat dari usaha pemerintah yang selalu berupaya mengembangkan 

pendidikan kearah yang lebih baik. Tujuan dari pada itu tidak lain adalah agar terciptanya 

generasi-generasi penerus bangsa yang cerdas, bermartabat, dan berakhlak mulia. Seperti yang 

telah tercantum dalam UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Ayat 1 Pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.Pedidikan di Indonesia ada 3 jenjang yaitu : dasar, menengah 

dan tinggi yang mana disetiap jenjang terdapat beberapa mata pelajaran yang dipelajari salah 

satunya yaitu matematika. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) matematika adalah 

ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah tentang bilangan.   

 Hudojo (Linola, 2017: 27) berpendapat bahwa matematika adalah suatu alat untuk 

mengembangkan cara berpikir, karena sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Dalam pembelajaran matematika terdapat 

kemampuan-kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, National Council of Teacher 

of Mathematics (NCTM) dalam Suraji dkk (2018: 10) menyatakan bahwa ada beberapa aspek 

yang termasuk dalam kemampuan matematis diantaranya adalah kemampuan pemahaman, 

pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, penalaran dan pembuktian matematis, 

koneksi matematis dan representasi matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. 

 Kamarullah (Suraji dkk, 2018: 10) menyatakan kurikulum yang memiliki tujuan lebih 

komprehensif, yakni siswa memahami konsep matematika, siswa menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisisen, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. Salah satu bagian terpenting dalam bidang ilmu 

pengetahuan adalah matematika dan matematika merupakan ilmu eksakta yang lebih 

menekankan pada pemahaman bukan sekedar hafalan.  Santrock (Muhandazz dkk, 2018: 

137) juga menyatakan bahwa kunci dari pembelajaran matematika adalah pemahaman 

konsep. Wardhani (dalam Khairunnisa dkk, 2019: 547) pemahaman konsep (conseptual 

understanding) adalah kemampuan menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, dan tepat dalam memecahkan masalah. 

Memahami konsep adalah kunci dasar dalam mempelajari matematika. Kamarullah (Suraji 

dkk, 2018: 10) menyatakan kurikulum yang memiliki tujuan lebih komprehensif, yakni siswa 

memahami konsep matematika, siswa menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan siswa 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisisen, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. Salah satu bagian terpenting dalam bidang ilmu pengetahuan adalah 

matematika dan matematika merupakan ilmu eksakta yang lebih menekankan pada 

pemahaman bukan sekedar hafalan.  Santrock (Muhandazz dkk, 2018: 137) juga menyatakan 
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bahwa kunci dari pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Wardhani (dalam 

Khairunnisa dkk, 2019: 547) pemahaman konsep (conseptual understanding) adalah 

kemampuan menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, dan tepat dalam memecahkan masalah.  

 Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa, Indonesia menempati peringkat ke 44 dari 

49 negara dalam pembelajaran matematika. Aspek yang dinilai yaitu pengetahuan tentang 

fakta, prosedur, konsep,  penerapan pengetahuan dan pemahaman konsep. Hal yang sama 

juga dilaporkan dari hasil survey yang dilakukan oleh Programme for International Student 

Assesment (PISA)  bahwa pada tahun 2015, prestasi siswa Indonesia berada pada posisi 62 

dari 70 negara. Skor rata-rata kemampuan matematis siswa Indonesia yaitu 386 dibawah skor 

rata-rata kemampuan matematis siswa  di Negara lainnya yaitu 490. Aspek yang dinilai yaitu 

kemampuan pemahaman, pemecahan masalah (Problem Solving), kemampuan penalaran 

(Reasoning), dan kemampuan komunikasi (communicatin) (Hikayat, dkk. 2020: 2232). 

Uraian diatas merupakan bukti bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih dalam 

kategori rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa (2019: 550) di SMP 

Karawang juga diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih 

rendah hal ini berdasarkan persentase kemampuan pemahaman konsep matematis siswa  pada 

indikator menyatakan ulang konsep persentasenya 39,70% dengan kategori kurang, pada 

indikator menyajikan konsep ke dalam berbagai representasi matematis persentasenya 

42,64% dengan kategori cukup, dan pada indikator mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah persentasenya 36,76% dengan kategori kurang. 

Selain itu, peneliti juga melakukan pra-penelitian dengan mewawancarai salah satu guru 

matematika di kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate. Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa masih ada siswa yang pemahaman matematisnya rendah hal ini didukung 

dari hasil ulangan harian terdapat 13 siswa dari 32 siswa yang lulus KKM dan 19 siswa yang 

tidak lulus KKM. Persamaan Linear Satu Variabel merupakan salah satu materi yang sangat 

penting karena materi ini adalah dasar dari materi matematika lainnya namun berdasarkan 

hasil wawancara peneliti bersama beberapa siswa diperoleh informasi bahwa Persamaan 

Linear Satu Variabel merupakan salah satu materi yang sulit dipahami hal ini disebabkan 

karena dalam pembelajaran jarak jauh siswa hanya diberi materi dan untuk memahami materi 

Persamaan Linear Satu Variabel siswa belajar sendiri.  

 Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar matematika adalah penguasaan konsep. 

Menurut Sagala (Fatqurhohman 2018: 207) konsep memiliki ide abstraksi yang mewakili 
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objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang 

mempunyai atribut-atribut yang sama. Hal ini dikarenakan berbagai konsep matematika 

memiliki keterkaitan antar satu konsep dengan konsep lainnya. Apabila siswa belum 

menguasai kemampuan dasar dalam memahami matematika tersebut maka tujuan 

pembelajaran yang diharapkan tidak mungkin tercapai dan dipastikan bahwa siswa akan 

mengalami kesulitan dalam merancang penyelesaian dan melaksanakan rancangan 

penyelesaian masalah. Sehingga dengan pemahaman konsep, siswa akan mampu mengaitkan 

serta memecahkan permasalahan dengan berbekal kemampuan dasar dari konsep melalui 

konsep yang sudah dipahaminya (O’Connell dalam Fatqurhohman 2018: 208).  

 
B. METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Kota Ternate yang berjumlah 16 siswa 

kemudian dipilih 4 siswa sebagai perwakilan subjek. Pemilihan perwakilan subjek dalam 

penelitian ini yaitu berdasarkan ketercapaian skor siswa dalam menjawab soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Pengkategorian dilakukan dengan berpedoman pada pendapat 

Arikunto (Suraji dkk, 2017: 19) yang telah dimodifikasi, disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 
Kategori skor kemampuan pemahaman konsep matematis 

 
No. Interval Katergori  

1 80< N ≤100 Sangat Tinggi 
2 60< N ≤80 Tinggi 
3 40< N ≤60 Cukup 
4 20< N ≤ 40 Rendah   
5 0≤ N ≤20 Sangat Rendah 

  

 Untuk menghitung hasil tes kemampuan pemahaman matematis siswa, peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 

Keterangan:  

  N = Nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dokumentasi dan 

triangulasi serta dilengkapi dengan instrumen tes yang telah divalidasi sebelumnya oleh ahli 

matematika. Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu 1) reduksi data, pada 

penelitian ini reduksi data yang dilakukan adalah menerangkan, memilih, memfokuskan, dan 
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menyederhanakan data mentah dari hasil pengumpulan data kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel. 2) penyajian 

data, penyajian data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi sehingga 

dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. dan 3) penarikan 

kesimpulan, kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, dan hubungan struktural. 

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian yang dianalisis merupakan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal Persamaan Linear Satu Variabel dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate. Instrument tes 

yang diberikan memuat indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu: 

menyatakan ulang konsep, menyajikan konsep ke dalam bentuk representasi matematis, dan 

mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu 32 siswa, namun saat penelitian yang hadir hanya 16 siswa dikarenakan 

peneliti mendapat kesempatan memberi tes pada shift kedua. Hasil pekerjaan siswa dinilai 

terlebih dahulu sesuai dengan rubrik penskoran kemudian di klasifikasikan berdasarkan 

kategori (tabel 1) sehingga dapat dijadikan dasar untuk memilih perwakilan subjek penelitian. 

Setelah dilakukan penilaian diperoleh tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate dalam menyelesaikan soal persamaan linear 

satu variabel dengan rata-rata 33,33% dalam kategori rendah. 

Tes yang dilaksanakan pada tanggal 16 November 2020 dengan jumlah 16 siswa kelas 

VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2 
Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 
No. Interval Frekuensi  Presentase (%) Katergori  

1 80< N ≤100 1 6,25% Sangat Tinggi 
2 60< N ≤80 3 18,75% Tinggi 
3 40< N ≤60 0 0 Cukup 
4 20< N ≤ 40 10 62,5% Rendah   
5 0≤ N ≤20 2 12,5% Sangat Rendah 
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 Berdasarkan tabel 2, kemampuan pemahaman konsep siswa dengan kategori sangat 

tinggi hanya 1 siswa, kategori tinggi berjumlah 3 siswa, kategori rendah berjumlah 10 siswa 

dan kategori sangat rendah berjumlah 2 siswa. Sedangkan, untuk kategori cukup tidak ada. 

Setelah dilakukan pengkategorian kemudian di pilih satu siswa dari setiap kategori sebagai 

perwakilan subjek untuk dianalisis kemampuan pemahaman konsepnya, dijelaskan dalam 

tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 
Perwakilan Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Kemampuan  

Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
 

No.  Subjek Penelitian Skor  Kategori  
1. S-11 88,89 Sangat Tinggi  
2. S-1 77,78 Tinggi   
3. S-13 22,22  Rendah 
4. S-5 11,11 Sangat Rendah 

Ket: S-11 subjek pertama, S-1 subjek kedua, S-13 subjek ketiga dan S-5 
subjek keempat. 

 
 Berdasarkan data tabel 3, untuk kategori sangat tinggi diwakili oleh siswa S-11, kategori 

tinggi diwakili oleh siswa S-1, kategori rendah diwakili siswa oleh S-13 dan untuk kategori 

sangat rendah diwakili oleh siswa S-5. 

 Hasil penskoran menunjukkan bahwa yang memenuhi kategori sangat tinggi hanya 1 

siswa, kategori tinggi terdiri dari 3 siswa, kategori rendah terdiri dari 10 siswa, dan kategori 

sangat rendah terdiri dari 2 siswa (tabel 3). 

1. Pembahasan Hasil Penelitian pada Kategori Sangat Tinggi 

 Siswa S-11 merupakan perwakilan subjek pada kategori sangat tinggi dan merupakan 

satu-satunya yang mendapat skor tertinggi yaitu sebesar (88,89).   

a).   Menyatakan Ulang Konsep 

 Pada tahap ini, seperti yang telah diuraikan pada analisis data bahwa siswa S-11 

mendapatkan skor 2 pada soal nomor 1, berdasarkan kecocokan data/tringulasi data ini valid 

dan dapat digunakan. Siswa S-11 dapat menentukan persamaan linear satu variabel dengan 

tepat dan alasan yang diberikan juga tepat  hal ini relevan dengan  hasil penelitian Eggy W. 

Yufentya (2019) bahwa siswa dengan kategori sangat tinggi dapat menyatakan ulang konsep 

dengan benar.  

b).   Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Representasi Matematis  

 Pada tahap ini, seperti yang telah diuraikan pada analisis data bahwa siswa S-11 

mendapatkan skor penuh atas soal nomor 2a, berdasarkan kecocokan data/tringulasi data ini 
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valid dan dapat digunakan. Soal nomor 2a merupakan soal yang mengukur indikator kedua 

dan siswa S-11 dapat menyusun model matematika dengan benar dan lengkap. Sehingga 

siswa S-11 dinyatakan memenuhi syarat kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

indikator kedua yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis (menyusun 

model matematika). 

c).   Mengaplikasikan Konsep Algoritma Dalam Pemecahan Masalah 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan pada analisis data bahwa siswa S-11 juga 

mendapatkan skor penuh pada soal nomor 2b, berdasarkan kecocokan/tringulasi data ini valid 

dan dapat digunakan. Siswa S-11 dapat mengaplikasikan konsep algoritma dalam mencari 

harga sebuah buku. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa S-11 memnuhi indkator ketiga 

yaitu mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah. Hal sejalan dengan  

pendapat Killpatrick (dalam Taslim 2019: 11) pemahaman konsep (conseptual 

understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam 

matematika. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian pada Kategori Tinggi 

 Siswa S-1 merupakan perwakilan subjek pada kategori tinggi . skor yang diperoleh yaitu 

sebesar (77,78).   

a).   Menyatakan Ulang Konsep 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan pada analisis data bahwa siswa S-1 

mendapat skor 1 pada soal nomor 1. Berdasarkan kecocokan data/tringulasi data ini valid dan 

dapat digunakan. Siswa S-1 dalam menentukan  dapat dinyatakan bahwa siswa S-1 tidak 

memenuhi syarat kemampuan pemahaman konsep matematis pada indikator pertama yaitu 

menyatakan ulang konsep. 

b).   Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Representasi Matematis 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan pada analisis data bahwa siswa S-1 

mendapat skor penuh pada soal nomor 2a, berdasarkan kecocokan data/tringulasi data ini 

valid dan dapat digunakan. Siswa S-1 dapat menyusun model matematika dengan benar dan 

lengkap sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa S-1 memenuhi syarat kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada indikator kedua yaitu menyajikan konsep dalam 

beerbagai representasi matematis. 

c).   Mengaplikasikan Konsep Algoritma Dalam Pemecahan Masalah 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan pada analisis data bahwa siswa S-1 juga 

mendapatkan skor penuh pada soal nomor 2b, berdasarkan kecocokan/tringulasi data ini valid 

dan dapat digunakan. Siswa S-1 dapat mengaplikasikan konsep algoritma dalam mencari 
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harga sebuah buku. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa S-1 memenuhi indikator ketiga 

yaitu mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah. Hal ini relevan dengan 

hasil penelitian Eggy W. Yufentya (2019) bahwa siswa dengan kategori tinggi dapat 

mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah dengan baik dan benar sejalan 

dengan pendapat O’Connell (Fatqurhohman 2018: 208) siswa akan mampu mengaitkan serta 

memecahkan permasalahan dengan berbekal kemampuan dasar dari konsep melalui konsep 

yang sudah dipahaminya. 

3. Pembahasan Hasil Pada Kategori Rendah 

Siswa S-13 merupakan perwakilan subjek pada kategori rendah . skor yang diperoleh 

yaitu sebesar (33,33). Siswa S-13 dengan kategori rendah hanya menjawab soal nomor 1 dan 

2b. Berikut pembahasannya: 

a).   Menyatakan Ulang Konsep 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan pada analisis data bahwa siswa S-13 

mendapat skor 1 pada soal nomor 1. Berdasarkan kecocokan data/tringulasi data ini valid dan 

dapat digunakan. Siswa S-1 dalam menentukan persamaan linear masih salah dan alasan yang 

diberikan juga salah. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Nadya Chyntia Khairunnisa & 

Indri Noor Aini (2019) bahwa siswa dengan kategori rendah tidak dapat menyatakan ulang 

konsep dengan benar dan lengkap.  

b).   Mengaplikasikan Konsep Algoritma dalam Pemecahan Masalah 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan seperti yang telah dipaparkan pada analisis 

data bahwa siswa S-1 juga mendapatkan skor 1 pada soal nomor 2b, berdasarkan 

kecocokan/tringulasi data ini valid dan dapat digunakan. Siswa S-1 dapat menccar harga dari 

sebuah buku dengan benar namun operasi yang digunakan salah. Sehingga siswa S-1 

dinyatakan tidak memenuhi kemampuan  pemahaman konsep matematis pada indikator 

ketiga yaitu mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 

4. Pembahasan Hasil pada Kategori Sangat Rendah 

  Siswa S-5 merupakan perwakilan subjek pada kategori sangat rendah. skor yang 

diperoleh yaitu sebesar (11,11). Siswa S-5 dengan kategori sangat rendah ini hanya 

menyelesaikan soal nomor 2b yaitu pada indikator mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah. Berikut pembahasan hasil siswa pada indikator mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah. 
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a).   Mengaplikasikan Konsep Algoritma Dalam Pemecahan Masalah 

 Pada tahap ini, seperti yang telah dipaparkan pada analisis data bahwa siswa S-5 

mendapat skor 1 pada soal nomor 2b, berdasarkan kecocokan/tringulasi data ini valid dan 

dapat digunakan. Siswa S-5 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2b dengan benar dan 

lengkap. Sehingga siswa S-5 dinyatakan tidak memenuhi kemampuan  pemahaman konsep 

matematis pada indikator ketiga yaitu mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.  

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa  

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Kota Ternate 

dalam mempelajari persamaan linear satu variabel dengan rata-rata sebesar 33,33% dalam 

kategori rendah. Siswa dengan kategori sangat tinggi hanya terdapat 1 siswa (6,25%) mampu 

menyatakan ulang konsep dengan benar namun alasan yang diberikan tidak lengkap, mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis dengan lengkap dan benar, dan 

mampu mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah lengkap dan benar. 2) 

terdapat 3 siswa dengan kategori tinggi (18,75%) mampu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis lengkap dan benar dan mampu mengaplikasikan konsep 

algoritma dalam pemecahan masalah dengan benar dan lengkap. 3) terdapat 9 siswa dengan 

kategori rendah (56,2%) mampu mengaplikasikan konsep algoritma namun salah dalam 

melakukan operasi, 4) terdapat 3 siswa dengan kategori sangat rendah (18,75%) tidak mampu 

mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemecahan masalah. 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti memberi beberapa 

saran yang kiranya dapat menjadi solusi bagi guru, siswa dan peneliti. Sebagai berikut: 1) 

Bagi guru, agar lebih memperhatikan pemahaman siswa tentang persamaan linear satu 

variabel dan melatih siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel, 2) Bagi 

siswa, agar lebih giat dalam belajar, latihan soal diperbanyak, dan selalu bertanya kepada 

yang tahu jika belum paham, dan 3) Bagi peneliti, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa terutama pada materi 

persamaan linear satu variabel. 
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